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ALbstra lk: Strategi komunikasi yang merupakan sebuah perpaduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen 

komunikasi untuk mencapai tujuan. Strategi merupakan hal penting yang harus dilakukan guna memaksimalkan dakwah 

dari remaja masjid Al Hidayah tersebut. Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik ingin mengetahui bagaimana stategi 

komunikasi remaja masjid Al Hidayah dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat. Dalam bentuk skripsi yang 

berjudul "Strategi Komunikasi Remaja Masjid Al Hidayah Dalam Menyampaikan Dakwah pada Masyarakat Jalan Demak 

Kelurahan Tuan Kentang Kota Palembang". Dengan memahami Bagaimana Bagaimana strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh remaja masjid Al-Hidayah dalam mensyampaikan dalam kepala masyarakat dan Faktor Pendukung serta 

Penghambat Dalam mensyampaikan dalam pemahaman Jalan Demikian Keluaran Tuan Kantalan Total Pembenaran. 

Metode Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Deskriptif Hasil dari penelitian ini Strategi komunikasi remaja masjid 

Al-Hidayah dalam mensyampaikan dalam kepala masyarakat dengan melakukan pendekatan dengan cara membuat 

kegiatan kegiatan guna mengajak remaja dalam masyarakat sekitar untuk memperkuat masjid, Faktor Pendukung dan 

Penghambat dalam penyampaian dalam remaja masjid Al-Hidayah. Berdasarkan hasil wawancara di Masjid Al-Hidayah 

faktor pendukung dalam penyampaian dalam remaja masjid Al-Hidayah adalah adanya komunikasi yang baik antara 

para remaja kepelatihan yang baik dari setiap remaja serta adanya saling dukung dalam perlajaran yang mendukung. 

Sedangkan faktor penghambat dalam penyampaian dalam remaja masjid Al-Hidayah berupa sulitnya mengatur waktu 

dengan kesibukan pribadi remaja masjid itu sendiri, dan juga karena masyarakat yang kurang menghargai budaya dan 

budaya yang diperoleh tersebut sering terjadi kesalahpahaman antara masyarakat dalam perlajaran dan para remaja 

masjid Al-Hidayah. 

Kaltalkunci: Straltegi Komunikalsi, Penyalmpalialn Dalkwalh, Malsjid ALl-Hidalyalh 

ALbstralct: Communication strategy is a combination of communication planning and 

communication management to achieve goals. Strategy is an important thing that must 

be done in order to maximize the da'wah from the teenagers of the Al Hidayah mosque. 

From this description, researchers are interested in knowing how the communication 

strategy of Al Hidayah mosque teenagers is in conveying da'wah to the community. In 

the form of a thesis entitled "Communication Strategy for Teenagers at the Al Hidayah 

Mosque in Conveying Da'wah to the Community of Jalan Demak, Tuan Potato Village, 

Palembang City". By understanding how the communication strategies used by 

teenagers from the Al-Hidayah mosque convey it to the heads of the community and the 

supporting and inhibiting factors in conveying this understanding, this is the way Mr. 

Kantalan's output is total justification. Qualitative Research Method with a Descriptive 

Approach. The results of this research. Communication strategy for teenagers at the Al-

Hidayah mosque in conveying it to the heads of the community by taking an approach 

by creating activities to invite teenagers in the surrounding community to strengthen 

the mosque. Supporting and Inhibiting Factors in conveying it to teenagers at the Al 

Mosque. -Guidance. Based on the results of interviews at the Al-Hidayah Mosque, the 
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supporting factors in delivering to teenagers at the Al-Hidayah Mosque are good communication between the teenagers, good training 

for each teenager and mutual support in supportive lessons. Meanwhile, the inhibiting factors in delivering it to Al-Hidayah Mosque 

teenagers include the difficulty of managing time with the personal busy lives of the mosque teenagers themselves, and also because 

people do not appreciate culture and the acquired culture, misunderstandings often occur between the community in learning and the 

Al-Hidayah Mosque teenagers. 

Keywords: Communicaltion Straltegy, Delivery of Dal'walh, ALl-Hidalyalh Mosque 

 

Pendalhulua ln 

Pengertialn Malsjid aldallalh rumalh altalu tempa lt ibaldalh umalt muslim. Malsjid alrtinya l 

tempalt sujud, sebutaln lalin yalng berkalitaln dengaln malsjid di Indonesial alda llalh musa lla l, 

lalnggalr altalu suralu. Istila lh tersebut dimalksudka ln ba lgi balngunaln menyerupali ma lsjid ya lng 

tidalk digunalka ln untuk salla lt Jumalt, itikalf, da ln umumnya l berukuraln lebih kecil dalri malsjid 

itu sendiri. Sela lin digunalkaln sebalgali tempalt ibalda lh, malsjid jugal merupalkaln pusa lt 

kehidupaln komunitals muslim. Kegialtaln-kegia ltaln peralyalaln halri besalr, diskusi, kaljialn 

a lgalma l, ceralma lh da ln bela ljalr ALl-Qur'aln sering dilalkukaln di Malsjid (Imalnuddin et a ll., 2022:74). 

IRMAL ikaltaln remalja l ma lsjid merupalkaln sebualh orgalnisalsi yalng dibalwa lh na lunga ln malsjid 

itu sendiri, yalng dimalnal merekal berperaln menyalmpa likaln nilali nilali a lgalma l daln alkhla lk  

balgi malsyalralkalt yalng beraldal dilingkungaln malsjid, daln terkhusus untuk pemudal pemudi 

a lgalr tidalk termalsuk kelingkungaln yalng negaltif, Remalja l alda llalh sallalh saltu kelompok usial 

yalng penuh dengaln talntalngaln daln peruba lha ln. Remaljal beralda l dalla lm false perkembalngaln 

yalng kritis di malnal merekal mencalri identitals, eksploralsi diri, da ln membalngun nila li-nilali 

hidup. Remaljal beraldal da llalm malsal pencalria ln identitals diri. 

Malsjid da lpa lt menja ldi tempalt di ma lnal merekal menemukaln koneksi dengaln nila li-

nilali kealgalma laln da ln budalyal merekal, memba lntu merekal membentuk identitals algalma l yalng 

kualt. Malsjid seba lgali pusalt kegialtaln kealgalma laln memiliki peraln penting dallalm membentuk 

daln mendukung perkembalngaln remaljal. Remalja l ma lsjid merupalkaln sa lla lh saltu allternaltif 

waldalh pembina la ln rema lja l ya lng ba lik da ln dibutuhkaln uma lt. Dengaln berorientalsi pa ldal 

a lktivitals, keislalmaln, kemalsjida ln, keilmualn, keremaljala ln sertal ketera lmpilaln, orgalnisalsi 

tersebut dalpalt memberikaln kesempaltaln ba lgi alnggotalnyal untuk mengespresikaln diri sesuali 

balkalt daln krealtivita ls merekal (Beny Sinalsalri, 2021:101) 

Kalrenal Remaljal ma lsjid aldalla lh merekal yalng secalral lalngsung terlibalt dallalm kegialtaln 

kealgalmala ln di ma lsjid termalsuk melalksalnalkaln iba ldalh sholalt di malsjid seperti ,pengaljialn, 

kaljialn a lgalma l,  da ln ba lnya lk bermalca lm ma lca lm kegialtaln sosiall la linnya l. Ma lsjid da lpalt menjaldi 

rualng alma ln ba lgi remalja l untuk mengungkalpkaln diri, mengaljukaln perta lnyalaln, da ln berba lgi 

pengallalma ln. Ini memba lntu menciptalkaln ikalta ln positif dengaln lingkungaln kealgalmala ln 

merekal. 
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Remaljal malsjid merupalkaln walda lh kerja l sa lmal yalng dila lkukaln oleh sekelompok 

remaljal muslim altalu lebih yalng mempunyali keterkalitaln dengaln malsjid untuk mencalpali 

tujualn bersalma l. Mereka l sebalgali generalsi mudal muslim pewalris malsjid, a lktivis remaljal 

malsjid sehalrusnyal mencerminkaln muslim yalng memiliki keterikaltaln sertal keterkalitaln 

dengaln tempalt beribalda lh umalt Isla lm tersebut. Sialp da ln perilalkunyal Isla lmi, sopaln salntun, 

daln menunjukkaln budi pekerti yalng mulial (ALkhlalqul Kalrimalh). Pemikiraln, lalngkalh daln 

tindalk-talnduknya l dilalndalsi oleh nila li-nila li Isla lm sesua li dengaln aljalra ln ALl – Quraln daln 

Haldist (Beny Sinalsalri, 2021:101) 

Palral remaljal tersebut merekal yalng perta lmal alkaln menjaldi generalsi penerus umalt 

islalm da llalm konteks malsjid, memalkmurkaln,  merekal yalng alkaln memalwalriskaln aljalraln 

islalm ke generalsi sela lnjutnyal, ,merekal jugal ya lng alkaln memimpin di ma lsa l depa ln, sela lin itu 

merekal jugal yalng alkaln membalngun keterikaln sosia ll sertal menjalgal lingkungaln sekitalr 

dengaln pema lhalmaln algalma l yalng merekal dalpaltkaln.  Penting balgi kital  semual untuk 

membimbing palral pemudal pemudi tersebut alga lr beraldal di jallaln yalng di ridhoi oleh ALllalh 

SWT. 

Remaljal memiliki potensi untuk membentuk perubalhaln positif da llalm malsyalralkalt. 

Melallui peraln da lkwalh, merekal dalpa lt menjaldi algen perubalhaln yalng membalntu 

meningkaltkaln morallitals, kealdila ln sosiall, daln etikal dallalm lingkungaln sekitalr merekal. Perlu 

dipalha lmi ba lhwal remalja l alda llalh generalsi malsa l depaln, memberdalyalkaln merekal dalla lm 

peraln dalkwalh tida lk halnyal meningkaltkaln kesalda lraln kealgalmala ln tetalpi jugal menciptalkaln 

pemimpin malsal depa ln ya lng bertalnggung jalwalb da ln peduli terhaldalp nilali-nila li 

kemalnusia laln. 

Remaljal telalh menjaldi pionir dallalm memba lwal perubalha ln positif daln inovalsi di 

malsjid. Merekal bisal membalwa l ide-ide sega lr, seperti penggunalaln teknologi untuk 

menyalmpa likaln pesa ln kealgalmala ln altalu menyelenggalralkaln kegialtaln yalng lebih menalrik 

balgi generalsi muda l. Dallalm beberalpa l kalsus, remaljal mengalmbil inisia ltif untuk 

memberdalyalkaln diri merekal sendiri daln temaln-tema ln seba lyalnyal. Merekal memulali 

progralm-progralm pendidikaln altalu sosia ll yalng bertujualn untuk meningkaltkaln kesaldalraln 

kealgalmala ln daln kebersalmala ln di kallalngaln remalja l. 

Balnyalk remaljal ya lng terlibalt dallalm kegialtaln sosia ll da ln kemalnusiala ln ya lng 

dilalksalnalkaln oleh malsjid. Merekal memalinkaln peraln alktif dallalm membalntu malsya lralkalt 

sekitalr daln memberikaln kontribusi positif dallalm ha ll keseja lhteralaln sosiall. Hubungaln alnta lral 

malsjid da ln remaljal aldallalh cermin da lri ba lgalimalna l generalsi muda l terus meliba ltkaln diri 

dallalm pemba lnguna ln daln pemelihalrala ln tempa lt iba ldalh, sertal menjaldi algen peruba lha ln 

dallalm penyeba lraln nila li-nila li kealga lmala ln di malsyalralkalt. Daln buka ln ha lnya l itu saljal. 
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Pemikiraln remaljal cenderung lebih terkalit daln relevaln dengaln temaln sebalyal merekal. Oleh 

kalrenal itu, pemikiraln merekal dalpalt menca lpali generalsi muda l seca lral lebih efektif, kalrenal 

merekal dalpalt mengalrtikulalsikaln pesa ln-pesa ln algalma l da llalm balhalsal daln konteks yalng lebih 

dalpalt dipa lhalmi oleh temaln-tema ln seba lyal. 

Pemikiraln palral remaljal sering kalli mencerminkaln pemalhalma ln yalng mendalla lm 

tentalng talntalngaln kontemporer yalng dihaldalpi oleh generalsi muda l. Oleh kalrenal itu, 

merekal dalpalt merumuskaln pesa ln-pesaln algalma l yalng dalpa lt memberikaln palndua ln konkret 

daln relevaln untuk mengaltalsi ma lsa lla lh-malsalla lh sehalri-ha lri. Remaljal memiliki 

kecenderungaln untuk menggunalkaln ga lyal komunikalsi yalng lebih informall daln alkralb. Hall 

ini dalpalt membalntu pesaln-pesaln da lkwalh mencalpa li talrget aludiens merekal dengaln lebih 

mudalh, menja ldikaln komunikalsi lebih terbukal daln da lpalt diterimal. 

Pemikiraln remalja l tidalk halnyal terbaltals palda l ralnalh ide da ln pemikiraln, tetalpi juga l 

tercermin dallalm pa lrtisipalsi alktif merekal da lla lm kegialtaln da lkwalh. Dengaln terlibalt 

lalngsung, merekal dalpalt meralncalng daln menyelenggalralkaln kegialtaln yalng sesua li dengaln 

minalt da ln kebutuhaln generalsi mudal. Dengaln membalwal perspektif daln ide-ide balru, 

pemikiraln remaljal membalntu menjalgal kesegalraln daln relevalnsi dalkwalh di tengalh 

perubalhaln-peruba lhaln budalya l daln sosia ll. 

Paldal zalma ln modern ini dima lnal kema ljualn teknologi berkembalng dengaln pesalt 

dimalna l segallal informalsi bisal kital calri melallui internet daln medial sosiall, disini peraln remalja l 

malsjid salngalt dibutuhka ln. Perkembalngaln teknologi informalsi daln komunikalsi, khususnya l 

internet daln medial sosia ll, telalh beralda lptalsi daln menyesua likaln calral dalkwalh disa lmpa likaln. 

Dalkwalh ma lsal kini semalkin menggunalkaln plaltform digitall seba lgali sa lralna l untuk 

menyebalrkaln pesa ln-pesaln a lgalma l. Video, blog, podcalst, daln media l sosiall seperti YouTube, 

Instalgralm, WhaltALps daln Twitter digunalkaln untuk mencalpa li khalla lyalk yalng lebih lua ls da ln 

beralgalm. (Rokhmaln, 2020:321-346). 

Berdalsalrkaln halsil observalsi alwall paldal talnggall 14 Desember 2023 yalng dilalkukaln 

peneliti di Lingkungaln malsjid ALl Hida lyalh balhwa lsa lnyal peneliti lalngsung mengalmalti 

kealdalaln ya lng aldal dilalpalnga ln daln peneliti menemukaln beberalpal identifikalsi malsalla lh, 

Deco Viestal ALla lm selalku ketual Ikaltaln Remaljal Malsjid ALl hida lyalh sekalra lng “Palda l a lwallnyal 

malsya lralkalt ketempalt tidalk senalng dengaln aldalnyal kegialtaln a ltalupun terbentuknyal ikaltaln 

remaljal malsjid all hida lyalh tersebut sebalb paldal sala lt itu ba lnyalk pemalhalma ln tentalng ma lsya lralt 

balhwal kegialtaln ya lng berkalitaln sa lma l islalm itu dikalitaln dengaln raldika ll daln teroris tetalpi 

dengaln seiringnyal walktu respon malsyalralkalt mulali terbukal daln memberikaln kebebalsaln 

paldal rema lja l malsjid untuk melalkukaln kegialtaln balik itu a lca lral ha lri besalr alta lupun bia lsa l. 

Tetalpi ballik lalgi kalrenal halsil dalri remalja l untuk menunjuka ln balhwal alpa l yalng telalh 
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dilalkukaln bertujualn positif untuk lingkungaln sekitalr malsjid a ll hidalyalh tersebut” (deco, 

2023). 

Metode  

Metode penelitialln palldall dallsallrnyall merupa llkalln callrall ilmiallh untuk mendallpalltkalln dalltall 

dengalln tujualln da lln kegunallalln tertentu. Berdallsallrkalln halll tersebut terdallpa llt empallt kalltall kunci 

yallng perlu diperhalltikalln yallitu, callrall ilmiallh,dalltall,tujualln, dalln kegunallalln. Callrall ilmiallh berallrti 

kegialltalln penelitialln itu dida llsallrkalln palldall ciri ciri keilmualln, ya llitu rallsionalll,empiris, da lln 

sistemalltis (Sugiyono, 2015: 2). 

Rallsionalll berallrti penelitialln itu dilallkukalln dengalln callrall callrall yallng mallsuk allkalll, 

sehinggall terjallngkallu oleh penalllallralln mallnusiall. Empiris berallrti callrall ca llrall yallng dilallkukalln 

dallpallt diallmallti oleh indra ll mallnusiall. Sehinggall ora llng lallin dallpallt mengallmallti sertall mengetallhui 

callrall callrall yallng digunallka lln. Sistemalltis allrtinyall, proses yallng digunallkalln dalllallm penelitialln itu 

menggunallkalln lallngkallh lallngkallh tertentu yallng bersifallt logis (Sugiyono, 2015: 2). 

Secallrall gallris besallr metode penelitialln alldalllallh lallngkallh alltallu kegialltalln dalllallm informallsi 

sehinggall memperoleh dalltall allgallr bisall diolallh dalln dia llnalllisis. ALLrtinyall metode penelitialln 

a lldalllallh ballgallimallnall peneliti membua llt gallmballra lln secallrall komprehensif (Syalfridal, 2021:5). 

A LLdallpun objek penelitia lln seba llgalli kesalltualln ya llng terintegrallsi, yallng penelallallhallnnyall dalln 

dilallkukalln secallrall intens, menda lllallm, mendetallil dalln komprohensif dalllallm penelitialln tentallng 

Stralltegi Komunikallsi Remalljall Mallsjid ALLl- Hidallyallh Dalllallm Menyallmpallikalln Dallkwallh Palldall 

Mallsyallrallkallt Jalllalln Dema llk Kotall Palllemballng. Lokallsi Penelitialln di Mallsjid ALLl- Hidallyallh Jl 

Demallk Kelurallhalln Tualln Kentallng, Kecallmalltalln Jallkallballring, Kotall Palllemballng, Sumallterall 

Selalltalln. 

Hallsil Da lln Pemballhallsalln 

Stralltegi komunikallsi dallkwallh yallng dipallkalli seseorallng alltallu sualltu orgallnisallsi di 

ballliknyall mengallndung metode dalln pemallnfallalltalln berballgalli sumber da llyall dalln kekualltalln. 

Orientallsi dallri stralltegi dallkwallh alldalllallh pencallpallialln tujualln. stralltegi komunikallsi dallkwallh 

memallng merupallkalln sa lltu halll yallng penting, mengingallt tercallpalli allta llu tidallknyall tujualln 

dallkwallh sedikit ballnyallk ditentukalln dallri stralltegi komunikallsi dallkwallh itu sendiri. Stralltegi 

komunikallsi dallkwallh ialllallh pendekalltalln secallrall keseluruhalln yallng berkallitalln dengalln 

implementallsi ide a lltallu gallgallsalln, perencallnallalln dalln pelallksallnallalln sebuallh kegialltalln dallkwallh 

dengalln tujualln menyallmpallikalln pesalln-pesa lln yallng bersumber alltallu sesualli dengalln alljallralln ALLl-

Qur’alln dalln Sunnallh. Dalllallm palldall itu sebelum menentukalln stralltegi dallkwallh perlu 

dirumuskalln tujua lln terlebih dallhulu sehinggall dallpallt diukur dengalln jelalls tingkallt 

keberhallsilallnnyall.  

Selallnjutnyall jikall komunikallsi suda llh berja lllalln secallrall lallncallr di sua lltu kelompok tentu 

ini menja lldi lallngkallh allwalll mempermudallh dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh. Kallrenall kitall 

sudallh memallhallmi halll a llpall yallng ingin kitall sallmpallikalln kepalldall mallsyallrallkallt nallntinyall. Halll 
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tersebut dilallkukalln oleh Remalljall Mallsjid A LLl-Hidallyallh. Merekall alldalllallh orgallnisallsi 

kepemudallalln yallng terikallt dengalln mallsjid, sehinggall peralln utallmall merekall alldalllallh 

memallkmurkalln mallsjid dalln melallkukalln kegialltalln-kegialltalln yallng berlallnda llskalln syallriallt Islallm 

salllallh sa lltunyall alldalllallh ikut berkontribusi meningkalltkalln pemallha llmalln keallgallmallalln 

mallsyallrallkallt melalllui jalllalln dallkwallh. 

Dalllallm halll ini peneliti melallkukalln wallwallncallrall di Mallsjid ALLl-Hidallyallh kelurallhalln Tualln 

Kentallng Kotall Palllemballng, yallng bertujualln untuk mengetallhui stralltegi komunikallsi remalljall 

Mallsjid ALLl-Hidallyallh da lllallm menyallmpallikalln Da llkwallh palldall mallsyallra llkallt jalllalln Demallk 

Kelurallhalln Tualln Kentallng Kotall Palllemballng. ALLda llpun 4 tallhallpalln yallng digunallkalln dallri teori 

Komunikallsi S-M-C-R: 

a. Source (Sumber) 

Sumber alldalllallh seseorallng yallng memberikalln pesalln alltallu dalllallm komunikallsi da llpallt 

disebut seba llgalli komunikalltor. Walllallupun sumber biallsallnyall meliballtka lln individu, nallmun 

dalllallm halll ini sumber jugall meliballtkalln ballnyallk individu. Misalllnyall, dalllallm orgallnisallsi, 

pallrtalli, alltallu lemballga ll tertentu. Yallng dimallnall remalljall Mallsjid ALLl-Hidallyallh melallkukalln 

interallksi kepalldall mallsyallrallkallt gunall menyallmpa llikalln dallkwallh tersebut. Pertallnyallalln melalllui 

wallwallncallrall yallng dila llkukalln penulis kepallda ll salludallrall Deco Viestall A LLlallm selallku ketuall 

Remalljall Mallsjid ALLl-Hidallyallh Kelurallhalln Tualln Kentallng Kotall Palllemballng, ballgallimallnall callrall 

allndall dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt. 

“jalldi stralltegi yallng pertallmall yallitu ka llmi membuallt kegia lltalln yallng diallgendallkalln sekita llr salltu 

minggu yallng allkalln dalltallng, setelallh allcallrall tersebut sudallh terkonsep ma llkall dallri itu kallmi mengalljallk 

mallsyallrallkallt sekitallr untuk dallta llng allgallr merekall terpallut ke ma llsjid” (Deco, Walwa lnca lral 11 

februalri 2024). 

Berdallsallrkalln wallwallncallrall dialltalls menjelallskalln ballgallimallnall remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh 

dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt sekitallr yallng dimallnall remalljall mallsjid 

tersebut mengalldallkalln sebuallh kegialltalln alltallu allcallrall allgallr mallsyallrallkallt sekitallr menjalldi 

tertallrik ke mallsjid, setelallh dallri itu ba llru remalljall mallsjid tersebut menyallmpallikalln mallksud 

dalln tujuallnnyall untuk berdallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt mulalli dallri menyallmpallikalln pesalln-

pesalln keballikalln dalln sekallligus mengalljallk pallra ll remalljall untuk bergallbung bersallmall ikalltalln 

remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh ini. Lalllu pertallnyalla lln yallng serupall penulis sa llmpallikalln kepalldall 

ballpallk Okky ALLgustialln mengenalli tentallng ballgallimallnall callrall allndall menyallmpallikalln pesalln 

dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt. 

“Dalllallm menyallmpallikalln dallkwa llh kepalldall mallsyallrallkallt ka llmi mempunyalli ballnyallk callrall mulalli dallri 

mengallktifkalln kegialltalln dihallri-hallri besallr kallrenall utallmallnyall mallsyallrallkallt lebih senallng untuk 

kegialltalln hallri-ha llri besallr tersebut, lalllu yallng kallmi lallkukalln jugall yallitu mengallktifkalln kegialltalln 

pengalljialln seperti cerallmallh rutin” (Okky, walwalncalral 12 Februalri 2024). 

Berdallsallrkalln dengalln wallwallncallrall dialltalls ballhwall dengalln membuallt allgendall kalljialln 

keallgallmallalln, mulalli da llri membua llt allcallrall dihallri-hallri besallr Islallm da lln jugall membua llt kalljialln 

rutin palldall setiallp minggunyall, jalluh lebih mudallh dalllallm halll mengalljallk mallsyallrallkallt sekitallr 
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untuk belalljallr nilalli-nilalli allgallmall dallri pesalln da llkwallh yallng disallmpallika lln oleh pendallkwallh 

tersebut.  

Selallnjutnyall perta llnyallalln yallng di lontallrkalln kepalldall salludallrall Deco Viestall ALLlallm “Dallri 

penyallmpallikalln tersebut, alldallkallh feedballck yallng didallpalltkalln”  

“Jalldi sebelumnyall keballnyallkalln mallsyallrallktallt sekitallr kurallng menerimall allkalln kehalldiralln IRMALL 

ini, kalldallng jugall sering disebut ralldikalll dalln menunjukalln respon yallng ballik. teta llpi dengalln alldallnyall 

kegialltalln-kegia lltalln yallng dibuallt, membuallt dallerallh itu positif kallrenall kallmi dallpallt mengalljallk 

mallsyallrallkallt sekitallr untuk ha lldir dalllallm ka lljialln itu. Lalllu yallng sebelumnyall pallndallngalln mallsyallrallkallt 

tersebut negalltif dalln alllhallmdulillallh sekallrallng pallndallngalln merekall sudallh lebih ballik dalln menerimall 

keberallda llalln IRMALL tersebut. (Deco, walwalnca lral 13 Februalri 2024). 

Berdallsallrkalln dallri wallwallncallrall tersebut, kitall dallpallt mengtallhui ballga llimallnall stralltegi dallri 

remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh tersebut dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh palldall mallsyallrallkallt 

sekitallr, yallng allwalllnyall ballnyallk di tolallk oleh mallsyallrallkallt, allkalln tetallpi pallndallngalln tersebut 

beruballh kallrnall pallrall remalljall mallsjid dengalln konsisten melallkukalln kalljialln-kalljialln besa llr 

mallupun kalljialln rutin minggualln, dalllallm halll ini yallng allwalllnyall cukup sulit pallrall remalljall 

mallsjid tersebut dalllallm menyallmpallikalln dallkwa llh kepalldall mallsyallrallkallt.  

Dalln sekallrallng pa llrall mallsyallrallkallt sudallh mulalli terbukall dalln menerimall pallrall Remalljall 

Mallsjid tersebut. Pertallnyallalln serupall dilontallrkalln kepalldall salludallrall Okky ALLgustialln 

mengenalli tentallng, “dallri penyallmpallikalln dallkwallh tersebut alldallka llh feed ballck yallng 

didallpalltkalln” 

”Memballhalls soalll feedballck yallng didallpalltkalln secallrall priballdi mungkin tidallk ballnyallk yallng 

didallpalltka lln palldall allwalllnyall, dalln mungkin oleh kallrenall wallktu lallmall-kelallmallalln pallrall mallsyallrallkallt 

tersebut mulalli terbukall dalln menerimall kehalldiralln IRMALL ini” (Deco, Walwalncalral 13 Februalri 

2024). 

Berdallsallrkalln dallri wallwallncallrall yallng dilallkukalln kepalldall salludallrall Okky ALLgustialln 

tersebut, disini menjela llskalln ballhwa ll palldall sa llallt penyallmpallialln dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt 

tersebut palldall allwalllnyall memallng tidallk lallngsung menda llpallt feedballck yallng cukup ballik, 

allkalln tetallpi kallrenall lallmall-kelallmallallnyall wallktu dalln konsisten dallla llm menyallmpallikalln 

dallkwallh tersebut, alllhallsil dallmpallknyall tersebut mula lli terallsall hinggall sekallrallng ini. 

Pertallnyallalln selallnjutkalln kepalldall Deco Viestall ALLlallm selallku ketuall remalljall mallsjid ALLl-

Hidallyallh” Ballgallimallna ll penggunallalln ballhallsall yallng allndall lallkukalln da lllallm penyallmpallialln 

dallkwallh allgallr dallpallt mempengallruhi pallndallnga lln mallsyallrallkallt” 

Dalllallm penggunallkalln ballhallsall tersebut, kitall lihallt lingkungalln sekitallr  yallng dimallnall mallyoritalls 

dallri palldall mallsyallrallkallt sekitallr tersebut keba llnyallkalln orallng allsli alltallu lokalll dallri Palllemballng. Dalln 

allpallbilall ketika ll kitall menggunallkalln ballhallsall nallsionalll kitall seperti ballhallsall Indonesiall itu terdengallr 

callnggung dalln cukup formalll dalln tidallk cocok callrall tersebut digunallkalln untuk menyallmpallikalln 

dallkwa llh kepalldall mallsyallra llkallt. Ja lldi kallmi menyesuallikalln ballhallsall  jalldi ka llmi menggunallkalln ballhallsall loka lll 

palldall tempallt tersebut ya llitu ballhallsall Pa lllemballng (Deco, walwa lnca lral 13 februalri 2024). 
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Berdallsallrkalln wallwallncallrall yallng dilallkukalln kepalldall salludallrall Deco Viestall ALLlallm tersebut 

yallng dimallnall penggunallalln ballhallsall da lllallm menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt 

hallrus menyesua llialln kultur mallsyallrallkallt tersebut. Dima llnall mallsyallrallkallt yallng beralldall 

dilingkungalln mallsjid ALLl-Hidallyallh ini ma llyoritalls orallng lokalll alltallu orallng allsli dallri kotall 

Palllemballng, ja lldi ballhallsall yallng digunallkalln ialllallh ballhallsall lokalll alltallu ballha llsall kotall Palllemballng 

allgallr tidallk kallku dalllallm menyallmpallikalln pesalln dallkwallh tersebut. Lalllu pertallnyallalln yallng 

serupall ditallnyallkalln kepalldall salludallrall Okky ALLgustialln mengenalli,”Ballgallimallnall penggunallkalln 

ballhallsall yallng kalllialln lallkukalln dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh allgallr dallpallt mempengallruhi 

pallndallngalln mallsyallrallkallt” 

Dalllallm penggunallkalln ballhallsall yallng ka llmi lallkukalln dalllallm menyallmpallikalln dallkwa llh kallmi 

keba llnyallkalln menggunallkalln ballhallsall lokalll palldall umumnyall, kallrenall halll tersebut dallpallt membuallt 

mallsyallrallkallt lebih nyallmalln dalln tentunyall kallmi tidallk ka llku dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh ka llmi 

kallrenall ka lllallu menggunallkalln ba llhallsall yallng terlalllu formalll mallsyallrallka llt a llkalln terlalllu sulit untuk 

menerimallnyall (Okky, walwalnca lral 13 Februalri 2024). 

Berdallsallrkalln dengalln wallwallncallrall yallng telallh dilallkukalln kepa lldall salludallrall Okky 

ALLgustialln mengenalli tentallng penggunallkalln ballhallsall yallng tepallt dallla llm menyallmpallikalln 

dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt tersebut, lebih menggunallkalln ballhallsall lokalll dallri dallerallh 

tersebut yallng dimallna ll dengalln menggunallkalln ballhallsall lokalll allkalln lebih nyallmalln dalllallm 

berinterallksi kepalldall mallsyallrallkallt sekitallr dalln tidallk membuallt mallsyallrallkallt callnggung.  

b. Ma llssa llge (Pesa lln) 

Pesalln alldalllallh isi dallri komunikallsi yallng memiliki nilalli da lln disallmpallikalln oleh 

seseorallng (komunikalltor). Pesalln bersifa llt menghibur, informalltif, edukalltif, persuallsif, dalln 

jugall bisall bersifallt propallgallndall. Pesalln disallmpallikalln melalllui duall callra ll, yallitu verballl dalln 

nonverballl. Bisall melalllui talltallp mukall alltallu melalllui sebua llh mediall komunikallsi. Da lllallm halll 

ini pertallnyallalln selallnjutnyall yallng diutallrallkalln kepalldall salludallrall Deco Viestall ALLlallm tentallng 

“Ballgallimallnall penyesua llialln pesalln da llkwallh terhalldallp alludiens da llpallt memengallruhi tingkallt 

penerimallalln dalln pema llhallmalln mallsyallrallkallt” 

Dalllallm penyesuallialln  pesalln dallkwallh ini, kallmi sallngallt memperhalltikalln alldallt dalln  alldallb di 

mallsyallrallkallt sekitallr ka llrenall dallerallh ka llmi tersebut kultur dalln budallyall palldall mallsyallrallkallt sekitallr mallsih 

sallngalltlallh kentalll, oleh kallrenall  sedikit salljall halll yallng tidallk disukalli oleh mallsyallrallkallt sallngallt 

mempengallruhi penerimallalln dallkwa llh oleh ma llsyallrallkallt dalln bilall tida llk tepallt allkalln menjalldi kontra ll  

dalllallm penyallmpallialln dallkwallh ini, jalldi fokus uta llmall ka llli ialllallh mendallhului alldallb da lln alldallt  dalllallm  

menyallmpallikalln dallkwallh ini. (Deco, walwa lnca lral 13 Februalri 2024). 

Dalllallm wallwallnca llrall yallng dilallkukalln kepalldall salludallrall Deco Viestall ALLlallm, dalllallm 

penyesuallialln pesalln dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt tersebut alldall beberallpall fallktor yallng 

memallng hallrus sa llnga llt diperhalltikalln seperti alldallb dalln alldallt yallng kitall gunallkalln dalllallm 

penyesuallialln pesalln dallkwallh tersebut, kallrena ll mallsyallrallkallt dilingkungalln ini sallngalltlallh 

menjunjung tinggi a lldallt dalln alldallb mallkall dallri itu pallrall remalljall mallsjid ALLl-Hida llyallh 

sallngalltlallh berhallti-hallti dalllallm menyesuallikalln pesalln dallkwallh yallng disallmpallikalln kepalldall 
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mallsyallrallkallt sekitallr. Kemudialln pertallnyallalln selallnjutnyall diutallrallkalln kemballli kepalldall 

salludallrall Deco Viestall ALLlallm mengenalli tentallng, “ALLpallkallh allndall menyallmpallikalln dallkwallh 

secallrall individu alltallu kelompok” 

Dalllallm penyallmpallialln dallkwallh ka llmi biallsallnyall berkelompok kallrenall ka llmi memiliki kemallmpualln 

dalln bidallngnyall mallsing mallsing  seperti alldall bida llng hubungalln mallsyallrallkallt a lltallu HUMALLS yallng 

dimallnall dibidallng ini pallrall remalljall lebih fokus menyallmpallikalln dallkwa llh melalllui personalll mallsing-

mallsing dengalln callrall mengalljallk secallrall lallngsung, jugall alldall bidallng dallkwallh yallng dimallnall callrall 

menyallmpallikalln dallkwallhnyall dengalln callrall mengalljallk mallsyallrallka llt sekita llr untuk mengikuti malljelis 

rutin  sertall cerallmallh allgallmall (Deco, walwalnca lral 13 Februalri 2024). 

Dalllallm wa llwallcallra ll yallng dilallkukalln kepalldall salludallrall Deco Viestall ALLlallm selallku ketuall 

remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh, dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh remallja ll mallsjid dilallkukalln 

secallrall berkelompok tetallpi dalllallm halll ini diba llgi sesua lli dengalln tugalls alltallu divisi dallri palldall 

remalljall mallsjid tersebut seperti bidallng HUMA LLS yallng lallngsung turun memballur dengalln 

mallsyallrallkallt secallrall individu alltallu personalll, lalllu dallri divisi dallkwallh ya llng fokus mengalljallk 

mallsyallrallkallt dalllallm mengikuti malljelis-malljelis rutin yallng dialldallkalln oleh pallrall remalljall 

mallsjid ALLl-Hida llyallh tersebut. Kemudialln pertallnyallalln selallnjutnyall diutallrallkalln kepalldall 

ALLdityall selallku wallkil ketuall Remalljall Mallsjid A LLl-Hidallyallh mengenalli tentallng ”Ballgallimallnall 

allndall menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall setiallp individu ma llsyallrallkallt dengalln walltallk yallng 

berbedall” 

Dalllallm halll ini callrall kallmi mengalltallsi walltallk yallng berbedall palldall setiallp individu mallsyallrallkallt. 

Penting ballgi kita ll untuk lebih mengetallhui mallsyallrallka llt setempallt tersebut, ketika ll kita ll sudallh 

mngetallhui kallrallkter palldall orallng itu allka lln mempermudallh kitall dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh, 

kallrenall kitall sudallh ta llhu callrall yallng tepallt untuk menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall merekall (ALdityal, 

walwa lnca lral 14 Februa lri 2024). 

Berdallsallrkalln wallwallncallrall yallng telallh dilallkukalln dallpallt kitall pallhallmi ballhwall palldall sallallt 

kitall ingin menyallmpa llikalln dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt sekitallr sebelumnyall kitall hallrus 

mengenalll terlebih dallhulu individu ma llsyallrallkallt tersebut, mula lli dallri lalltallr belallkallng lalllu 

kalltallkter dallri setiallp individu. Ketikall kitall suda llh mengetallhui ha lll tersebut mallkall allkalln lebih 

mudallh untuk kitall menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall seseorallng yallng kitall tuju itu. La lllu 

pertallnyallalln selallnjutnyall peneliti utallrallhkalln kepalldall Deco Viestall ALLlallm mengenalli tentallng, 

“ALLpallkallh allndall hallnyall menyallmpallikalln dallkwa llh kepalldall penduduk allsli Jalllalln Demallk alltallu 

kepalldall seluruh penduduk yallng bermukim disallnall” 

Kallmi menyallmpallikalln dallkwa llh kepalldall seluruh penduduk yallng  bermukim disallnall dalln 

mallsyallrallkallt yallng dalltallng kallrenall mendengallr alltallu mengetallhui tentallng  dallkwallh yallng kallmi 

sallmpallikalln tersebut, jalldi bukalln hallnyall fokus berdallkwa llh palldall mallsyallrallkallt Ja lllalln Demallk salljall, kallmi 

jugall menerimall mallsyallrallkallt yallng dallta llng mallu dekallt allta llupun jalluh sekalllipun tidallk a lldall pemballtallsalln 

entallh itu mallsyallrallkallt allsli mallupun pendalltallng (Deco, walwa lnca lral 13 Februalri 2024). 

Dalllallm wa llwallnca llrall dialltalls dimallnall pallra ll remalljall mallsjid tersebut tidallklallh fokus 

menyallmpallikalln dallkwallh hallnyall kepalldall ma llsyallrallkallt sekitallr jalllalln demallk salljall tetallpi 
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kepalldall seluruh mallsyallrallkallt entallh itu yallng menetallp alltallupun ma llsyallrallkallt dallri luallr 

dallerallh tersebut kallrenall dalllallm menyallmpallika lln keballikalln tersebut tidallk alldallnyall balltallsalln 

mengenalli tentallng allsa lll-usul kitall, kallrenall pallrall remalljall mallsjid tersebut fokus kepalldall pesalln 

yallng disallmpallikalln kepalldall mallsyallrallkallt lualls. Lalllu pertallnyallalln serupa ll peneliti lontallrkalln 

kepalldall salludallrall ALLdityall selallku wallkil ketuall dallri Remalljall Mallsjid ALLl-Hidallyallh mengenalli 

tentallng “ALLpallkallh allndall hallnyall menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall penduduk a llsli Ja lllalln 

Demallk alltallu seluruh penduduk yallng bermukim disa llnall” 

Kallmi selallku remalljall mallsjid tidallk memballta llsi siallpall salljall yallng ingin kallmi sallmpallikalln dallkwa llh, 

palldall intinyall dallkwallh bukalln sualltu penyallmpallialln palldall salltu kelompok a lltallu lingkungalln tersebut 

salljall tetallpi dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh tersebut kitall walljib menyallmpallikalln kepalldall siallpall salljall 

tallnpall memallndallng allsalll dallri mallsyallrallkallt tersebut, memallng alldall beberallpall halll yallng berbedall dallri 

mallsyallrallkallt ya llng bermukim diluallr dallri Jalllalln Demallk tersebut, itu tida llk mallsalllallh ka llrenall halll yallng 

kallmi sallmpallikalln a lldalllallh sebuallh kebena llralln dalln sesualli dengalln syallriallt dalllallm Islallm (ALdityal, 

walwa lnca lral 13 Februa lri 2024). 

Dalllallm wallwa llncallrall yallng dilontallrkalln kepalldall salludallrall ALLdityall selallku wallkil ketuall 

Remalljall Mallsjid ALLl-Hidallyallh, penyallmpallialln dallkwallh pallrall remalljall mallsjid tida llk hallnyall 

terfokus palldall salltu kelompok, jalldi pallrall remalljall mallsjid tersebut fokus dengalln 

penyallmpallialln alltallu isi dallri palldall dallkwallh tersebut, yallng bisall diterimall oleh seluruh 

golongalln mallsyallrallkallt. Kallrenall pallrall remallja ll mallsjid ALLl-Hidallyallh ini menyallmpallikalln 

dallkwallh merekall sesua lli dengalln syallriallt Islallm dalln tidallk terpallku palldall sualltu kelompok, 

jalldi mudallh ba llgi mallsyallrallkallt untuk menerimall dallkwallh dallri pallrall remalljall mallsjid ALLl-

Hidallyallh ini. Lalllu pertallnyallalln selallnjutnyall dilontallrkalln kepalldall salludallrall Hallrun ALLkballr 

selallku ketuall bidallng dallkwallh, mengenalli tentallng.” Ballgallimallnall hallsil dallri penyallmpallialln 

dallkwallh yallng allndall la llkukalln” 

Hallsil dallri penyallmpallialln dallkwa llh dengalln callrall yallng kallmi lallkuka lln, ALLlhallmdulilallh-nyall menualli 

hallsil yallng ballik, mulalli dallri tallnggallpalln mallsyallrallkallt sekita llr lalllu kenallpall ka llmi bilallng bisall berhallsil 

kallrenall ballnyallk pa llrall mallsyallrallka llt mulalli dalltallng dalllallm memallkmurkalln mallsjid yallng pallling tallmpallk 

ialllallh pallrall remalljallnyall (Halrun, wa lwalnca lral 13 Februalri 2024). 

Dallri wallwallncallrall tersebut, dalllallm penyallmpallialln dallkwallh kepalldall kepalldall mallsyallrallkallt 

sekitallr remalljall mallsjid mendallpallti respons yallng ballik dallri mallsyallra llkallt yallng dimallnall 

respons tersebut ditunjukalln dallri sikallp dalln bertallmballhnyall jemallallh yallng beralldall di Mallsjid 

ALLl-Hidallyallh tersebut. 

c. Challnnel (Mediall dalln Sallluralln Komunikallsi) 

Sebuallh sallluralln komunikallsi terdiri alltalls 3 ballgialln yallitu lisalln, tertulis, dalln elektronik. 

Mediall disini alldalllallh sebuallh alllallt untuk mengirimkalln pesalln tersebut. Misalllkalln secallrall 

personalll (komunikallsi interpersonalll), mallkall mediall komunikallsi yallng digunallkalln alldalllallh 

pallncall indrall alltallu bisa ll memallkalli mediall telepon, telegrallm, hallndphone, dimallnall mediall ini 

bersifallt priballdi 
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Sedallngkalln komunikallsi yallng bersifa llt mallssall (komunika llsi mallssa ll), dallpallt 

menggunallkalln media ll cetallk (koralln, surallt kallballr, malljalllallh, dll), sedallngkalln mediall 

elektornik dallpallt menggunallkalln internet, TV dalln ralldio. Dalllallm  halll ini peneliti 

menallnyallkalln kepalldall informalln mengenalli tentallng alllallt alltallupun mediall yallng memballntu 

dalllallm menyallmpallika lln dallkwallh tersebut kepalldall mallsyallrallkallt, mallkall dallri itu peneliti 

melontallrkalln pertallnyallalln kepalldall salludallrall Hallrun ALLkballr selallku ketuall palldall bidallng 

dallkwallh mengenalli tentallng,” ALLpallkallh alldallnya ll alllallt teknologi alltallu tidallk mempengallruhi 

allndall dalllallm penyallmpallialln dallkwallh”  

Dallri remalljall mallsjid ini  menyediallkalln mediall sosialll berupall Installgrallm dalln WhalltsALLpp ya llng di 

mallnall Installgrallm itu gunallkalln palldall sa llallt a lldall a llcallrall allcallrall besa llr seperti israll mi’rallj, mallulid nallbi 

dalllallm halll itu ka llmi menyiallrkallnnyall ke mediall sosialll Installgra llm berupall postingalln, lalllu dalllallm 

penggunallkalln WhalltsALLpp tersebut yallng sallngallt ka llmi mallksimalllkalln kallrenall  palldall sallallt  

menyallmpallikalln informallsi berupall jalldwalll kalljialln alltallupun pesalln dallkwallh lallinnyall, WhalltsALLpp sallngallt 

tepallt ka llrenall kitall bisall mengalljallk secallrall personalll individu, jalldi pesalln dallkwallh yallng disallmpallikalln 

terallsall lallngsung kepalldall individu mallsyallrallkallt (Halrun, walwa lncalral 13 Februalri 2024). 

Dalllallm wallwa llncallrall tersebut yallng telallh dilallkukalln kepalldall salludallrall Hallrun ALLkballr 

mengenalli tentallng allpa llkallh alldallnyall alllallt teknologi alltallu tidallk mempengallruhi allndall dalllallm 

menyallmpallikalln dallkwallh, pallrall remalljall mallsjid menggunallkalln mediall sosialll yallng berupall 

Instrallgrallm dalln Wha lltsALLpp dalllallm ha lll ini pallrall remalljall mallsjid memallksimalll untuk 

menyallmpallikalln dallkwallh menggunallkalln 2 mediall tersebut kallrenall 2 mediall ini sa llngallt mudall 

diallkses dalln sallngallt tepallt sallsallralln dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt 

sekitallr. 

d. Rece
l

iver (Penerimall Pesalln) 

Penerimall alldalllallh orallng yallng mendallpalltkalln pesalln dallri komunika lltor melalllui mediall. 

Penerimall alldalllallh elemen yallng penting dalllallm menjalllallnkalln sebua llh proses komunikallsi. 

Kallrenall, penerimall menjalldi sallsallralln dallri komunikallsi tersebut. Penerimall dallpallt jugall 

disebut seballgalli public, khalllallyallk, mallsyallrallkallt, dalln lallin-lallin, mallkall dallri itu peneliti 

melontallrkalln pertallnyallalln kepalldall Ballpallk Mallrdiallnsyallh selallku mallsya llrallkallt dalln jemallallh 

Mallsjid ALLl-Hidallyallh, mengenalli tentallng “Ballgallimallnall respon allndall ketikall terbentuknyall 

remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh tersebut” 

Mengenalli pertallnyallalln ini sebelumnyall sallyall salllallh salltu mallsyallrallkallt yallng mendukung 

terbentuk remalljall Mallsjid ALLl-Hidallyallh tersebut, sallyall sallngallt senallng kallrenall alldallnyall pallrall remalljall 

mallsjid ini merekalllallh nallntinyall yallng allkalln menjalldi penerus kallmi dimallsall yallng allkalln dalltallng nallnti 

(Nalna lng, walwalnca lral 16 Februalri 2024). 

Dallri hallsil wallwallnca llrall bersallmall ballpallk Ma lldiallnsyallh, dimallnall dengalln kehalldiralln pallrall 

Remalljall Mallsjid ALLl-Hidallyallh ini, merekall merupallkalln generallsi penerus yallng allkalln selalllu 

memallkmurkalln mallsjid. Pertallnyallalln serupall peneliti lontallrkalln kepalldall ballpallk Fendy 

selallku jemallallh dallri mallsjid ALLl-Hida llyallh tersebut mengenalli tentallng, ”Ballgallimallnall respons 

allndall ketikall terbentuknyall remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh tersebut” 
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Yallng sallyall ketallhui ballhwall palldall allwalll terbentuknyall ikallta lln remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh tersebut, 

tidallk terlalllu mencolok pallrall remalljallnyall mallsih sedikit dalln tidallk alldall kegialltalln-kegiallta lln yallng 

dilallkukalln pallrall remalljall, pallrall remalljall ini biallsallnyall terlihallt palldall sallallt salllallt mallgrib dalln isyall salljall. 

Tetallpi dengalln seiringnyall wa llktu pallrall remalljall ini sudallh mulalli tallmpil dalln allktif da lllallm berkegialltalln  

didalllallm mallsjid, seperti allzalln di mallsjid menjalldi bilalll salllallt jumallt serta ll rutin melallksallnallkalln malljelis-

malljelis ilmu (Nalnalng, walwa lnca lral 16 Februalri 2024). 

Dalllallm wallwa llncallrall yallng dilallkukalln kepalldall ballpallk Fendy selallku jemallallh Mallsjid ALLl-

Hidallyallh, palldall allwalllnyall kehalldiralln dallri remalljall mallsjid tersebut tidallk terlalllu tallmpallk dalln 

respons mallsyallrallkallt sekitallr cenderung biallsall salljall, tetallpi dengalln beriringnyall wallktu pallrall 

remalljall mallsjid ini sudallh mulalli allktif dalln terstruktur, lalllu pertallnyallalln yallng serupall 

dilontallrkalln kepalldall ballpallk Izhalln selallku ketuall Mallsjid ALLl-Hida llyallh sekallrallng ini 

pertallnyallalln tersebut berupall,” Ballgallimallnall respons allnda ll ketikall terbentuknyall remalljall 

mallsjid ALLl-Hida llyallh tersebut” 

Sallyall sallngallt senallng sekallli pallrall remalljall ini memiliki inisialltif  yallng tinggi dalln mallu membentuk 

sebuallh perkumpulalln remalljall islallm alltallu ika lltalln remalljall mallsjid ALLl-Hidallyallh ini, selallin ballntualln 

tempallt kallmi dallri pengurus mallsjid ALLl-Hidallyallh memberikalln kebeba llsalln kepalldall remalljall mallsjid ALLl-

Hidallyallh dalllallm berkegialltalln allpallpun yallng penting sesualli dengalln syallriallt Islallm. (Izhaln, 

walwa lnca lral 16 Februalri 2024). Dalllallm wallwallncallrall tersebut respons dallri palldall ketuall 

mallsjid ALLl-Hida llyallh ini sallngalltlallh ballik dimallnall beliallu sena llng ketikall pallrall remalljall 

berinisialltif dalllallm membentuk ikalltalln remalljall mallsjid tersebut, dalln pallrall pengurus mallsjid 

ALLl-Hidallyallh ini memberikalln tempallt dalln kebeballsalln untuk pallrall remalljall mallsjid ALLl-

Hidallyallh dalllallm berkegialltalln dilingkungalln mallsjid dalln yallng penting hallrus positif dalln 

sesua lli syallriallt Islallm. 

Simpulalln 

Penelitialln yallng berjudul Stralltegi Komunikallsi Remalljall Mallsjid A LLl-Hidallyallh Dalllallm 

Menyallmpallikalln Dallkwallh Palldall Mallsyallrallkallt Jallla lln Demallk Kelurallhalln Tualln Kentallng Kotall 

Palllemballng diperoleh kesimpulalln ba lhwa l Stralltegi komunikallsi Remalljall Mallsjid ALLl-Hidallyallh 

dalllallm menyallmpallikalln dallkwallh palldall Mallsyallrallkallt Jalllalln Demallk Kelura llhalln Tualln Kentallng 

Kotall Palllemballng yallkni berupall membuallt kegiallta lln yallng dimallnall sebuallh kegialltalln alltallu allcallrall 

a llgallr mallsyallrallkallt sekitallr menjalldi tertallrik ke mallsjid, setelallh dallri itu ballru remalljall mallsjid 

tersebut menyallmpallikalln mallksud dalln tujuallnnyall untuk berdallkwallh kepalldall mallsyallrallkallt 

mulalli dallri menyallmpallikalln pesalln-pesalln keballikalln dalln sekallligus mengalljallk pallrall remalljall 

untuk bergallbung bersallmall ikalltalln remalljall mallsjid ALLl-Hida llyallh ini Stralltegi dalln perencallnallalln 

yallng malltallng dallpallt membuallt allpall yallng kitall la llkukalln, berjalllalln dengalln lallncallr dalln sesualli 

dengalln allpall yallng ingin kitall callpalli halll tersebut didukung dengalln komunikallsi yallng efektif 

dalln inisia lltif dalln besallr. 
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